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Abstract  
Gastritis occurs due to inflammation of the gastric mucosa caused by irritants and infections. 
The most important thing in treatment is the patient's ability to treat and manage the disease 
so that through self-management, ulcer sufferers can manage their disease independently 
by adopting healthy lifestyles so that they can prevent, control and reduce the risk of 
disease. This study aims to determine the effect of health education on the implementation 
of self-management regarding preventing recurrence of gastritis. This type of research is 
Quasi-experimental with a pre-posttest one group only design. The sample in this study was 
48 people using purposive sampling techniques. The results of this research show that there 
is an influence of health education on the implementation of self-management regarding 
preventing recurrence of gastritis as seen from the results of the Wilcoxon signed rank test 
analysis with a value of Z= -5.752 showing a significance p value = 0.000 (p<0.05). It is 
concluded that there is an influence of health education on the application of self-
management regarding the prevention of recurrence of gastritis in the working area of the 
Sentosa Baru Health Center in Medan. 
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Abstrak 
Gastritis terjadi akibat adanya peradangan pada mukosa lambung yang disebabkan oleh 
faktor iritasi dan infeksi. Hal yang terpenting dalam perawatan yaitu kemampuan pasien 
dalam merawat dan mengelola penyakit sehingga melalui self-management penderita 
gastritis dapat mengelola penyakitnya dengan mandiri dengan melakukan perilaku hidup 
sehat sehingga dapat mencegah, mengendalikan dan mengurangi resiko penyakit. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan terhadap 
penerapan self-management tentang pencegahan kekambuhan penyakit gastritis. Metode 
penelitian adalah Quasi-experimental dengan rancangan pre-posttest one group design. 
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 48 orang dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Hasil penelitin ini menunjukan bahwa adanya pengaruh pengaruh pendidikan 
kesehatan terhadap penerapan self-management tentang pencegahan kekambuhan 
penyakit gastritis menggunakan Wilcoxon signed rank test dengan nilai Z= -5,752 
menunjukan signifikansi p value =0.000 (p<0,05). Maka terdapat pengaruh pendidikan 
kesehatan terhadap penerapan self-management tentang pencegahan kekambuhan 
penyakit gastritis di wilayah kerja Puskesmas Sentosa Baru Medan. 

Kata Kunci: Pencegahan kekambuhan penyakit gastritis, Pendidikan kesehatan, Self-
management 
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PENDAHULUAN  
Pada era globalisasi saat ini gaya 

hidup atau kebiasaan sangat 
berpengaruh terhadap kehidupan. 
Kegiatan yang cenderung lebih banyak 
melakukan aktivitas sehingga memiliki 
kebiasaan makan yang tidak sehat seperti 
waktu makan yang tidak tepat, kebiasaan 
makan junk food, fast food, makanan 
pedas, merokok dan stress. Kesibukan 
yang membuat kebiasaan makan yang 
tidak sehat jika dilakukan terus menerus 
akan menimbulkan gangguan kesehatan, 
salah satunya penyakit gastritis (Uwa et 
al., 2019).  

Gastritis biasanya terjadi karena 
pola makan yang tidak sehat dan tidak 
teratur yang menyebabkan perut menjadi 
sensitif ketika asam lambung meningkat 
(Tussakinah et al., 2018). Kebiasaan pola 
makan yang tidak sehat membuat 
lambung sulit beradaptasi, jika kebiasaan 
itu berlanjut maka asam lambung yang 
dihasilkan terlalu banyak yang 
menyebabkan iritasi pada mukosa 
lambung dan mengakibatkan penyakit 
gastritis (World Health Organization, 
2017; Tambunan et al., 2024). 

Gaya hidup yang kurang baik 
seperti kurang memperhatikan pola 
makan sehari-hari dan bahkan sering telat 
dalam waktu makan, mulai dari 
lingkungan sekitar maupun ditempat kerja 
sangat berdampak buruk bagi tubuh. Jika 
gaya hidup seseorang baik maka akan 
baik pula kehidupan dan kesehatannya, 
sebaliknya jika gaya hidup seseorang 
tidak sehat maka semakin memperburuk 
penyakit gastritis yang dideritanya 
(Monica, 2019). 

Komponen yang terpenting dalam 
perawatan salah satu nya kemampuan 
pasien dalam merawat dan mengelola 
penyakit atau masalah kesehatan tertentu 
(self-management) (Lynn, 2018). 
Sehingga melalui self-management 
penderita gastritis dapat mengelola 
penyakitnya dengan mandiri dengan 
melakukan perilaku hidup sehat seperti 
menjaga pola makan, melakukan aktivitas 

fisik dengan olahraga serta tidak 
merokok. Sehingga dapat mencegah, 
mengendalikan dan mengurangi resiko 
penyakit (Widayati, 2021). 

Self-management berkaitan 
dengan pengalaman menghadapi 
masalah kesehatan tertentu . Melalui self 
management penderita dapat 
meningkatkan kemampuan memecahkan 
masalah, meningkatkan keyakinan diri 
(self-effcacy) dan juga pengetahuan 
(Perkeni, 2015). Penderita gastritis dapat 
mengelola penyakitnya secara mandiri 
dengan menerapkan pola hidup sehat 
seperti kebiasaan kan yang teratur, 
olahraga yang cukup dan tidak merokok. 
Hal tersebut dapat mencegah dan 
mengurangi dampak penyakit yang 
diderita (Widayati & Nuari, 2020). 

 
METODE PENELITIAN  

Desain penelitian ini 
menggunakan metode Quasi-
experimental dengan rancangan pre-
posttest one group only design. Tehnik 
pengambilan sampel pada penelitian ini 
adalah teknik purposive sampling yaitu 
suatu pertimbangan tertentu yang dibuat 
oleh peneliti berdasarkan ciri atau sifat-
sifat populasi yang sudah diketahui 
sebelumnya (Notoatmodjo, 2020; 
Simanullang & Tambunan, 2023). Jumlah 
populasi yang menderita penyakit gastritis 
di Puskesmas Sentosa Baru berjumlah 54 
orang. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Maret sampai dengan Juni 2023 dengan 
jumlah sampel sebanyak 48 orang. 

Pengumpulan data penelitian 
menggunakan kuesioner pre-test dan 
post-test yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pendidikan 
kesehatan melalui media leaflet terhadap 
penerapan self-management tentang 
pencegahan kekambuhan penyakit 
gastritis. Setelah data terkumpul 
dilakukan pengolahan dan analisis data 
dengan menggunakan Uji Wilcoxon untuk 
melihat adanya pengaruh pendidikan 
kesehatan pada responden pada saat 
pre-test dan post-test.
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HASIL PENELITIAN  
Tabel 1. Distribusi Frekuensi karakteristik 
responden di wilayah kerja Puskesmas 
Sentosa Baru Medan 
 

Kategori Frekuensi 
(f) 

Presentase 
(%) 

1. Jenis Kelamin 

a. Laki-laki 21 43.8% 
b. Perempuan 27 56.3% 
2. Umur 

a. 15-28 Tahun 7 14.6% 
b. 29-42 Tahun 11 22.9% 
c. 43-54 Tahun 30 62.5% 
3. Pendidikan 
a. SMP 2 4.2% 
b. SMA 27 56.3% 
c. S1 19 39.4% 
4. Pekerjaan 
a. Wiraswasta 17 35.4% 
b. Ibu Rumah 
Tangga 

23 47.9% 

c. PNS 4 8.3% 
d. Mahasiswa 4 8.3% 

 
Data demografi table 1 

menunjukkan bahwa menunjukkan 
distribusi karakteristik responden menurut 
jenis kelamin pada penderita gastritis 
mayoritas perempuan sebanyak 27 
responden (56.3%) dan minoritas pada 
laki-laki sebanyak 21 responden (43.8%). 
Berdasarkan umur pada penderita 
gastritis mayoritas umur 43-54 tahun 
sebanyak 30 responden (62.5%), umur 
29-42 tahun sebanyak 11 responden 
(22.9%) dan minoritas umur 15-28 tahun 
sebanyak 7 responden (14.6%). 
Berdasarkan pendidikan pada penderita 
gastritis tingkat SMP sebanyak 2 
responden (4.2%), SMA sebanyak 27 
responden (56.3%) dan S1 sebanyak 19 
responden (39.6%). Berdasarkan 
pekerjaan pada penderita gastritis 
mayoritas ibu rumah tangga sebanyak 23 
responden (47.9%) ,wiraswasta 
sebanyak 17 responden (35.4%), PNS 
sebanyak 4 responden (8.3%) dan 
mahasiswa sebanyak 4 responden 
(8.3%).   

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Penerapan 
Self-Management Tentang Pencegahan 
Kekambuhan Penyakit Gastritis Pre-Test 
diberikan Intervensi 
 
Karakteristik Frekuensi 

(f) 
Presentasi 

(%) 

Baik 0 0% 
Sedang 48 100.0% 
Buruk 0 0 

Total 48 100.0% 

 
Berdasarkan data pada table 2 

menunjukkan menunjukkan bahwa 
penerapan self-management tentang 
pencegahan kekambuhan penyakit 
gastritis mayoritas kategori sedang 
sebanyak 48 responden (100%). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Penerapan 
Self-Management Tentang Pencegahan 
Kekambuhan Penyakit Gastritis Post-Test 
diberikan Intervensi 
 
Karakteristik Frekuensi 

(f) 
Presentasi 

(%) 

Baik 27 56.3% 
Sedang 21 43.8% 
Buruk 0 0 

Total 48 100.0% 

 
Berdasarkan data pada table 3 

menunjukkan bahwa penerapan self-
management tentang pencegahan 
kekambuhan penyakit gastritis mayoritas 
kategori baik sebanyak 27 responden 
(56,3%). 

Tabel 4. Uji Wilcoxon Test Pengaruh 
Pendidikan Kesehatan Terhadap 
Penerapan Self-Management Tentang 
Pencegahan Kekambuhan Penyakit 
Gastritis 

 
Penerapan 

Self 
Management 

N Mean Z A.Sig 
(2-T) 

Pre-Test 48 33.83   
Post-Test 48 39.79 -5.752 ,000 
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Berdasarkan data pada table 4 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
(mean) penerapan self-management 
tentang pencegahan kekambuhan 
penyakit gastritis sebelum diberikan 
intervensi adalah 33,83 dan rata-rata 
(mean) penerapan self-management 
tentang pencegahan kekambuhan 
penyakit gastritis sesudah diberikan 
intervensi adalah 39,79. Hasil uji statistic 
menggunakan uji wilcoxon dapat 
dijabarkan bahwa nilai Z = -5,752 
sedangkan angka signifikan atau 
probabilitas (0,000), berarti nilai p value 
=0.000<0,05 dimana lebih rendah dari 
standart signifikan dari 0,05 yang berarti 
H0 ditolak dan Ha diterima. 

 
PEMBAHASAN  

Gastritis terjadi akibat adanya 
peradangan pada mukosa lambung yang 
disebabkan oleh faktor iritasi dan infeksi 
(Manalu et al., 2021). Penyakit gastritis 
jika tidak segera ditangani dapat merusak 
fungsi lambung sehingga dapat 
meningkatkan resiko kanker lambung 
yang dapat berakibat kematian. Beberapa 
penelitian menyimpulkan bahwa 
sebagian besar gejala nyeri pada gastritis 
disebabkan oleh gastritis fungsional yang 
mencapai 70-80% dari semua kasus 
(Putri & Akifah, 2017). Dari hasil 
penelitian yang dilakukan pada 48 
responden penderita gastritis yang 
berada di Puskesmas Sentosa Baru 
Medan didapatkan bahwa responden 
terbanyak terdapat kelompok jenis 
kelamin pada penderita gastritis 
mayoritas perempuan sebanyak 27 
responden (56.3%) dan minoritas pada 
laki-laki sebanyak 21 responden (43.8%). 

Penerapan self-management 
pada penderita gastritis sebelum 
diberikan pendidikan kesehatan dalam 
kategori sedang sebanyak 48 responden 
(100%). Mean Rank dalam penerapan 
self-management pada penderita gastritis 
sebelum diberikan pendidikan kesehatan 
adalah sebesar 33.83. Peningkatan 
penerapan self-management sesudah 

diberikan intervensi mayoritas responden 
di Puskesmas Sentosa Baru Medan 
mayoritas kategori baik sebanyak 27 
responden (56,3%). Mean Rank dalam 
penerapan self-management sesudah 
diberikan pendidikan kesehatan adalah 
sebesar 39,79. 

Hasil uji statistik pada tabel diatas 
menunjukkan bahwa respon penerapan 
self management pre test dan post test 
yang dilakukan menggunakan Uji 
Wilcoxon Signed Test memberikan hasil 
yang bermakna dimana pengaruh 
pemberian pendidikan kesehatan 
terhadap penerapan self-management 
tentang pencegahan penyakit gastritis di 
Puskesmas Sentosa Baru Medan yang 
ditunjukkan dengan nilai p=0,000 lebih 
kecil dari α (0,05), hal ini menunjukkan 
ada perbedaan nyata antara sebelum dan 
sesudah pemberian pendidikan 
kesehatan terhadap penerapan self-
management tentang pencegahan 
penyakit gastritis. 

Penelitian ini sejalan juga dengan 
penelitian Beni (2022) mengatakan 
bahwa ada pengaruh manajemen diri 
terhadap penyakit gastritis pada 
mahasiswa STIKES Nani Hasanuddin 
Makassar dapat diketahui oleh peneliti 
terhadap responden yang menjawab 
setiap pernyataan yang di berikan oleh 
peneliti yang dimana faktor manajemen 
diri terhadap gejala gastritis yaitu faktor 
usia,aktivitas dan tempat tinggal 
mahasiswa dan berbagai faktor sehingga 
manajemen diri di ketahui oleh peneliti 
dengan kategori manajemen diri tidak 
baik. Berdasarkan penelitian Monica 
(2019) mengatakan bahwa pengetahuan 
responden terhadap gastritis masih 
rendah ini dikarenakan masih kurangnya 
promosi – promosi kesehatan yang 
dilakukan di pelayanan kesehatan yang 
ada. Pengetahuan juga memegang 
peranan penting bagi responden untuk 
kekambuhan gastritis, dengan tingginya 
pengetahuan maka responden lebih 
memahami bagaimana kambuh ulang 
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gastritis, apa yang bisa dikonsumsi, dan 
obat yang bisa mereka gunakan. 

Penelitian Ika, Anto dan Lestiarini 
(2021) mengatakan bahwa sikap 
pemenuhan pola makan yang baik akan 
mencegah kekambuhan atau penyakit 
gastritis, begitupun sebaliknya apabila 
sikap seseorang tidak terarah atau kurang 
dalam mengatur pola makan sesuai 
dengan ketentuan prosedur kesehatan 
maka penyakit akan dekat pula pada diri 
salah satunya penyakt gastritis sehingga 
ada pengaruh sikap pemenuhan pola 
makan terhadap pencegahan gastritis. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Nuari dan 
Widayati (2021) mengatakan bahwa 
adanya peningkatan self-management 
penyakit gastritis melalui gastroeduweb 
pada remaja dimana hasil penelitian ini 
meningkatkan motivasi remaja untuk 
memperoleh informasi yang berkaitan 
dengan manjemen gastritis untuk 
mencegah kekambuhan penyakit 
gastritis. 

Peneliti berpendapat bahwa 
pemberian pendidikan kesehatan 
memiliki pengaruh yang sangat besar 
terhadap penerapan self-management 
tentang pencegahan penyakit gastritis, 
hasil observasi yang didapat dari keluarga 
mengatakan responden mengalami 
perubahan yang lebih baik untuk 
mengikuti setelah diberikan pendidikan 
kesehatan, sehingga terjadi peningkatan 
penerapan self-management setelah 
dilakukan pemberian pendidikan 
kesehatan. Pemberian pendidikan 
kesehatan dapat meningkatkan 
penerapan self-management tentang 
pencegahan penyakit gastritis, karena 
pemberian pendidikan kesehatan 
tersebut dapat membantu penderita 
gastritis mendapat informasi yang lebih 
banyak tentang penyakit gastritis serta 
dapat menerapkan self-management 
yang baik pada dirinya untuk mencegah 
kekambuhan penyakit gastritis. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penenelitian 

dan pembahasan diatas, maka dapat 
disimpulkan:  
1. Penerapan self-management tentang 

pencegahan penyakit gastritis 
sebelum diberikan pendidikan 
kesehatan (pre-test) adalah kategori 
sedang yaitu sebanyak 48 responden 
(100%) dengan nilai mean yang 
didapatkan adalah sebesar 33,83.  

2. Penerapan self-management tentang 
pencegahan penyakit gastritis 
sesudah diberikan pendidikan 
kesehatan (post-test) adalah 
mayoritas dalam kategori baik yaitu 
sebanyak 27 responden (56,3%) dan 
kategori sedang yaitu sebanyak 21 
responden (43,8%) dengan nilai mean 
yang didapatkan adalah sebesar 
39,79. 

3. Penelitian ini menggunakan Uji 
Wilcoxon dengan nilai Z= -5,752 dan 
Signed Test dengan hasil Asymp.Sig 
(2-tailed) bernilai 0,000. Dimana 
diketahui bahwa nilai 0,000<0,005 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Ha diterima yaitu terdapat pengaruh 
pendidikan kesehatan terhadap 
penerapan self-management tentang 
pencegahan kekambuhan penyakit 
gastritis. 
 

SARAN 
Direkomendasikan untuk peneliti 

selanjutnya untuk melakukan penelitian 
tentang pemberian edukasi terhadap 
penerapan self-management dengan 
menambahkan variabel lainnya seperti 
dukungan keluarga untuk meningkatkan 
penerapan self-management responden. 
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